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BAB I

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Pendidikan adalah usaha sadar yang dengan sengaja dirancangkan untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Pendidikan bertujuan untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia. Salah satu usaha untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia ialah melalui proses pembelajaran di sekolah. Dalam usaha meningkatkan kualitas sumber daya pendidikan, guru merupakan komponen sumber daya manusia yang harus dibina dan dikembangkan terus-menerus. 

Pembentukan profesi guru dilaksanakan melalui program pendidikan pra-jabatan maupun program dalam jabatan. Tidak semua guru yang dididik di lembaga pendidikan terlatih dengan baik dan kualified. Potensi sumber daya guru itu perlu terus tumbuh dan berkembang agar dapat melakukan fungsinya secara potensial. Selain itu pengaruh perubahan yang serba cepat mendorong guru-guru untuk terus-menerus belajar menyesuaikan diri dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi serta mobilitas masyarakat. 

Masyarakat mempercayai, mengakui dan menyerahkan kepada guru untuk mendidik tunas-tunas muda dan membantu  mengembangkan potensinya secara professional. Kepercayaan, keyakinan, dan penerimaan ini merupakan substansi dari pengakuan masyarakat terhadap profesi guru. Implikasi dari pengakuan tersebut mensyaratkan guru harus memiliki kualitas yang memadai. Tidak hanya pada tataran normatif saja namun mampu mengembangkan kompetensi yang dimiliki, baik kompetensi personal, professional, maupun kemasyarakatan dalam selubung aktualisasi kebijakan pendidikan. Hal tersebut karena guru merupakan penentu keberhasilan pendidikan melalui kinerjanya pada tataran institusional dan eksperiensial, sehingga upaya meningkatkan mutu pendidikan harus dimulai dari aspek "guru" dan tenaga kependidikan lainnya yang menyangkut kualitas keprofesionalannya maupun kesejahteraan dalam satu manajemen pendidikan yang professional.

Dalam perspektif globalisasi, otonomi daerah, dan desentralisasi pendidikan serta untuk menyukseskan manajemen berbasis sekolah dan kurikulum berbasis kompetensi, kepala sekolah merupakan figur sentral yang harus menjadi teladan bagi para tenaga kependidikan lain di sekolah. Oleh karena itu, untuk menunjang keberhasilan dalam perubahan-perubahan yang dilakukan dan diharapkan, perlu dipersiapkan kepala sekolah profesional, yang mau dan mampu melakukan perencanaan, pelaksanaan, serta evaluasi terhadap berbagai kebijakan dan perubahan yang dilakukan secara efektif dan efisien. 

Supervisi sesungguhnya dapat dilaksanakan oleh kepala sekolah yang berperan sebagai supervisor , tetapi dalam sistem organisasi pendidikan modern diperlukan supervisor khusus yang lebih independent, dan dapat meningkatkan objektivitas dalam pembinaan dan pelaksanaan tugasnya. 

Jika supervisi dilaksanakan oleh kepala sekolah, maka ia harus mampu melakukan berbagai pengawasan dan pengendalian untuk meningkatkan kinerja tenaga kependidikan. Pengawasan dan pengendalian ini merupakan kontrol agar kegiatan pendidikan di sekolah terarah pada tujuan yang telah ditetapkan. Pengawasan dan pengendalian juga merupakan tindakan preventif untuk mencegah agar para tenaga kependidikan tidak melakukan penyimpangan dan lebih berhati-hati dalam melaksanakan pekerjaannya. 

Pengawasan dan pengendalian yang dilakukan kepala sekolah terhadap tenaga kependidikannya khususnya guru, disebut supervisi klinis, yang bertujuan untuk meningkatkan kemampuan profesional guru dan meningkatkan kualitas pembelajaran melalui pembelajaran yang efektif. Salah satu supervisi akademik yang populer adalah supervisi klinis, yang memiliki karakteristik sebagai berikut: 

1.   Supervisi  diberikan  berupa  bantuan  (bukan perintah),  sehingga  inisiatif   tetap berada di tangan tenaga kependidikan. 

2.   Aspek yang disupervisi berdasarkan usul guru, yang dikaji bersama kepala sekolah sebagai supervisor untuk dijadikan kesepakatan. 

3.  Instrumen dan metode observasi dikembangkan bersama oleh guru dan kepala sekolah.

4. Mendiskusikan dan menafsirkan hasil pengamatan dengan mendahulukan interpretasi guru. 

5.   Supervisi dilakukan dalam suasana terbuka secara tatap muka, dan supervisor lebih banyak mendengarkan serta menjawab pertanyaan guru daripada memberi saran dan pengarahan. 

6.  Supervisi klinis sedikitnya memiliki tiga tahap, yaitu pertemuan awal, pengamatan, dan umpan balik. 

7.  Adanya  penguatan  dan  umpan balik  dari  kepala sekolah  sebagai supervisor terhadap perubahan perilaku guru yang positip sebagai hasil pembinaan. 

8.  Supervisi dilakukan secara berkelanjutan untuk meningkatkan suatu keadaan dan memecahkan suatu masalah. 

Kepala sekolah sebagai supervisor harus diwujudkan dalam kemampuan penyusun, dan melaksanakan program supervisi pendidikan, serta memanfaatkan hasilnya. Kemampuan menyusun program supervisi pendidikan harus diwujudkan dalam penyusunan program supervisi kelas, pengembangan program supervisi untuk kegiatan ekstra kurikuler, pengembangan program supervisi perpustakaan, laboratorium, dan ujian. Kemampuan melaksanakan program supervisi pendidikan harus diwujudkan dalam pelaksanaan program supervisi klinis, program supervisi nonklinis, dan program supervisi kegiatan ekstra kurikuler. Sedangkan kemampuan memanfaatkan hasil supervisi pendidikan harus diwujudkan dala pemanfaatan hasil supervisi untuk meningkatkan kinerja tenaga kependidikan, dan pemanfaatan hasil supervisi untuk mengembangkan sekolah. 

Dalam pelaksanaannya, kepala sekolah sebagai supervisor harus memperhatikan prinsip-prinsip: (1) hubungan konsultatif, kolegial dan bukan hirarkhis, (2) dilaksanakan secara demokratis, (3) berpusat pada tenaga kependidikan (guru), (4) dilakukan berdasarkan kebutuhan tenaga kependidikan (guru), (5) merupakan bantuan profesional. Kepala sekolah sebagai supervisor dapat dilakukan secara efektif antara lain melalui diskusi kelompok, kunjungan kelas, pembicaraan individual, dan simulasi pembelajaran. 


Inilah yang melatarbelakangi penulis untuk mengadakan penelitian yang berjudul : “Pengaruh Kegiatan Supervisi Kepala Sekolah Terhadap Kemampuan Mengajar Guru di Sekolah SMA Nurul Hasanah Tembung TA. 2024/2025”.

1.2. Identifikasi Masalah

Mengingat dalam suatu penelitian banyak dijumpai permasalahan-permasalahan, maka sebelum merumuskan masalah penelitian, terlebih dahulu penulis akan  mengidentifikasi masalah-masalah yang mungkin dibahas yang berkenaan dengan penelitian ini. Identifikasi masalah dalam penelitian ini :

1.   Apakah yang dimaksud dengan supervisi ? 

2.   Bagaimana supervisi yang dilakukan kepala sekolah?

3.   Bagaimana  peningkatan kemampuan mengajar guru dengan supervisi?

4. Bagaimana pengaruh supervisi kepala sekolah terhadap peningkatan kemampuan mengajar guru di Sekolah SMA Nurul Hasanah Tembung?

1.3. Batasan Masalah

Mengingat banyaknya permasalahan-permasalahan yang telah  diidentifi-kasi  di  atas,  dan  karena  keterbatasan kemampuan  yang  penulis  miliki  maka  penulis   membatasi permasalahan yang akan diteliti, yaitu :

1. Supervisi kepala sekolah diartikan sebagai bantuan yang diberikan kepala sekolah kepada guru untuk meningkatkan kualitas mengajar guru,

2. Kemampuan mengajar guru diartikan sebagai keberhasilan guru dalam mengajar.

1.4. Rumusan Masalah

Untuk menghindari agar tidak terjadi pengambangan dalam pembahasan penelitian, maka diperlukan adanya suatu rumusan masalah. Sesuai dengan hal tersebut, yang  menjadi rumusan  masalah dalam penelitian ini adalah : "Apakah  ada pengaruh supervisi kepala sekolah terhadap peningkatan kemampuan mengajar guru di Sekolah SMA Nurul Hasanah Tembung?”

1.5. Tujuan Penelitian

Sudah  merupakan  hal  yang  lazim  bagi  setiap  yang melakukan penelitian terlebih dahulu menentukan tujuan  apa yang  hendak  dicapai,  sebab  tanpa  tujuan  segala   yang dilakukan akan membawa hasil yang sia-sia. Lebih  lanjut seperti yang dikemukakan oleh Mohammad Ali bahwa :

Tujuan penelitian  dapat diartikan  sebagai  berikut. Oleh  karena itu ketajaman seseorang dalam  merumuskan tujuan penelitian akan sangat  mempengaruhi keberhasilan yang dilaksanakan, karena tujuan penelitian pada dasarnya merupakan titik tuju yang akan dicapai seseorang melalui  kegiatan  penelitian yang akan dilakukan. Itulah sebabnya tujuan penelitian yang  akan  dilakukan  harus   mempunyai   rumusan   yang  tegas, jelas terperinci, opersional. (Ali, 1985 : 11).

Berdasarkan  uraian  di atas, maka penulis  membuat  tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut :      

1.   Untuk  memperoleh  data  dan  informasi  tentang supervisi kepala sekolah.

2.  Untuk  memperoleh  data  dan  informasi  kemampuan mengajar guru  di Sekolah SMA Nurul Hasanah Tembung. 

3.  Untuk  memperoleh  data  dan informasi  tentang  pengaruh supervisi kepala sekolah terhadap kemampuan mengajar guru  di Sekolah SMA Nurul Hasanah Tembung.
1.6. Manfaat Penelitian

Hasil  penelitian yang diperoleh dapat bermanfaat  dan berhasil   guna   untuk kepentingan pengembangan ilmu pengetahuan peneliti khususnya bidang yang diteliti,  maka manfaat penelitian yang diharapkan adalah :

1.  Hasil  penelitian ini diharapkan dapat  bermanfaat  bagi setiap  guru yang mengajar di Sekolah SMA Nurul Hasanah Tembung.

2. Diharapkan hasil penelitian ini dapat bermanfaat bagi setiap lembaga pendidikan dalam rangka mencerdaskan anak didik. 

3. Bagi penulis sendiri, penelitian ini dapat bermanfaat untuk penulis dalam melaksanakan penelitian untuk meningkatkan pengetahuan dan pemahaman penulis tentang supervisi kepala sekolah dan Kemampuan mengajar guru. 

1.7. Anggapan Dasar

Suatu  penelitian  selalu bertitik  tolak  dari  suatu asumsi atau anggapan dasar. Anggapan dasar adalah  landasan berpikir dari suatu penelitian yang mana kebenarannya dapat diterima secara umum. Dengan demikian asumsi atau  anggapan dasar merupakan syarat mutlak dalam suatu penelitian. Menurut Winarno Surakhmad mengatakan : “Anggapan  dasar  adalah asumsi atau  postulat   adalah yang  menjadi tumpuan segala pandangan  atau  kegiatan terhadap  masalah  yang dihadapi.  Postulat  yang menjadi  titik  mana hendak dicapai/dituju dan tidak ada lagi keragu-raguan penyelidikan”. (Surakhmad, 1985 : 11).

Jadi  bertitik tolak dari uraian di atas maka  penulis merumuskan  anggapan  dasar sebagai berikut : “Supervisi kepala sekolah dilakukan untuk meningkatkan kemampuan mengajar guru”.

BAB II

TINJAUAN TEORETIS

2.1. Pengertian Supervisi
Konsep supervisi modern dirumuskan oleh Kimball Wiles (1967) sebagai berikut  “Supervision is assistance in the devolepment of a better teaching learning situation”. Supervisi adalah bantuan dalam pengembangan situasi pembelajaran yang lebih baik. Menurut Sahertian, supervisi dirumuskan sebagai usaha memberi layanan kepada guru-guru baik secara individu maupun kelompok dalam usaha memperbaiki pengajaran. (Sahertian, 2008 : 19). Selanjutnya menurut  Herabudin supervisi[or bertugas memberi bimbingan dan penyuluhan (guidance and counselling), guna kemajuan sekolah. (Herabuddin, 2009 : 196). 

Rumusan ini mengisyaratkan bahwa layanan supervisi meliputi keseluruhan situasi belajar mengajar (goal, material, technique, method, teacher, student, an envirovment). Situasi belajar inilah yang seharusnya diperbaiki dan ditingkatkan melalui layanan kegiatan supervisi. Dengan demikian layanan supervisi tersebut mencakup seluruh aspek dari penyelenggaraan pendidikan dan pengajaran. Konsep supervisi tidak bisa disamakan dengan inspeksi, inspeksi lebih menekankan kepada kekuasaan dan bersifat otoriter, sedangkan supervisi lebih menekankan kepada persahabatan yang dilandasi oleh pemberian pelayanan dan kerjasama yang lebih baik diantara guru-guru, karena bersifat demokratis. Istilah supervisi pendidikan dapat dijelaskan baik menurut asal usul (etimologi), bentuk perkataannya (morfologi), maupun isi yang terkandung dalam perkataan itu ( semantik).

1)  Etimologi Istilah supervisi diambil dalam perkataan bahasa Inggris “Supervision” artinya pengawasan di bidang pendidikan. Orang yang melakukan supervisi disebut supervisor.

2)  Morfologis Supervisi dapat dijelaskan menurut bentuk perkataannya. Supervisi terdiri dari dua kata Super berarti atas, lebih. Visi berarti lihat, tilik, awasi. Seorang supervisor memang mempunyai posisi diatas atau mempunyai kedudukan yang lebih dari orang yang disupervisinya.

3)   Semantik 
      Pada hakekatnya isi yang terandung dalam definisi yang rumusannya tentang sesuatu tergantung dari orang yang mendefinisikan. Wiles secara singkat telah merumuskan bahwa supervisi sebagai bantuan pengembangan situasi mengajar belajar agar lebih baik. Adam dan Dickey merumuskan supervisi sebagai pelayanan khususnya menyangkut perbaikan proses belajar mengajar.

Sedangkan Depdiknas (1994) merumuskan supervisi sebagai berikut : “Pembinaan yang diberikan kepada seluruh staf sekolah agar mereka dapat meningkatkan kemampuan untuk mengembangkan situasi belajar mengajar yang lebih baik“. Dengan demikian, supervisi ditujukan kepada penciptaan atau pengembangan situasi belajar mengajar yang lebih baik. Untuk itu ada dua hal (aspek) yang perlu diperhatikan :

a.  Pelaksanaan kegiatan belajar mengajar

b.  Hal-hal yang menunjang kegiatan belajar mengajar. Karena aspek utama adalah guru, maka layanan dan aktivitas kesupervisian harus lebih diarahkan kepada upaya memperbaiki dan meningkatkan kemampuan guru dalam mengelola kegiatan belajar mengajar. Untuk itu guru harus memiliki yakni : 1) kemampuan personal, 2) kemampuan profesional 3) kemampuan sosial (Depdiknas, 1982). 

Atas dasar uraian diatas, maka pengertian supervisi dapat dirumuskan sebagai berikut “ serangkaian usaha pemberian bantuan kepada guru dalam bentuk layanan profesional yang diberikan oleh supervisor ( Pengawas sekolah, kepala sekolah, dan pembina lainnya) guna meningkatkan mutu proses dan hasil belajar mengajar. Karena supervisi atau pembinaan guru tersebut lebih menekankan pada pembinaan guru tersebut pula “Pembinaan profesional guru“ yakni pembinaan yang lebih diarahkan pada upaya memperbaiki dan meningkatkan kemampuan profesional guru.Supervisi dapat kita artikan sebagai pembinaan. Sedangkan sasaran pembinaan tersebut bisa untuk kepala sekolah, guru, pegawai tata usaha. Namun yang menjadi sasaran supervisi diartikan pula pembinaan guru.

Pendidikan nasional sedang mengalami berbagai perubahan yang cukup mendasar, terutama berkaitan dengan Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional (Undang-Undang SISDIKNAS), manajemen, dan kurikulum, yang diikuti oleh perubahan-perubahan teknis lainnya. Perubahan-perubahan tersebut diharapkan dapat memecahkan berbagai permasalahan pendidikan, baik masalah-masalah konvensional maupun masalah-masalah yang muncul bersamaan dengan hadirnya ide-ide baru (masalah inovatif). Di samping itu, melalui perubahan tersebut diharapkan terciptanya iklim yang kondusif bagi peningkatan kualitas pendidikan, dan pengembangan sumber daya manusia (PSDM), untuk mempersiapkan bangsa Indonesia memasuki era kesejagatan dalam kesemrawutan    global. 

Perubahan-perubahan di atas, menurut berbagai tugas yang harus dikerjakan oleh para tenaga kependidikan sesuai dengan peran dan fungsinya masing-masing, mulai dari level makro sampai pada level mikro, yakni tenaga kependidikan di sekolah. Di sekolah terdapat dua boss yang paling berperan dan sangat menentukan kualitas pendidikan; yakni kepala sekolah dan guru. Dalam perspektif globalisasi, otonomi daerah, dan desentralisasi pendidikan serta untuk menyukseskan manajemen berbasis sekolah dan kurikulum berbasis kompetensi, kepala sekolah merupakan figur sentral yang harus menjadi teladan bagi para tenaga kependidikan lain di sekolah. Oleh karena itu, untuk menunjang keberhasilan dalam perubahan-perubahan yang dilakukan dan diharapkan, perlu dipersiapkan kepala sekolah profesional, yang mau dan mampu melakukan perencanaan, pelaksanaan, serta evaluasi terhadap berbagai kebijakan dan perubahan yang dilakukan secara efektif dan efisien. 

Supervisi sesungguhnya dapat dilaksanakan oleh kepala sekolah yang berperan sebagai supervisor , tetapi dalam sistem organisasi pendidikan modern diperlukan supervisor khusus yang lebih independent, dan dapat meningkatkan objektivitas dalam pembinaan dan pelaksanaan tugasnya. 

Jika supervisi dilaksanakan oleh kepala sekolah, maka ia harus mampu melakukan berbagai pengawasan dan pengendalian untuk meningkatkan kinerja tenaga kependidikan. Pengawasan dan pengendalian ini merupakan kontrol agar kegiatan pendidikan di sekolah terarah pada tujuan yang telah ditetapkan. Pengawasan dan pengendalian juga merupakan tindakan preventif untuk mencegah agar para tenaga kependidikan tidak melakukan penyimpangan dan lebih berhati-hati dalam melaksanakan pekerjaannya. 

Pengawasan dan pengendalian yang dilakukan kepala sekolah terhadap tenaga kependidikannya khususnya guru, disebut supervisi klinis, yang bertujuan untuk meningkatkan kemampuan profesional guru dan meningkatkan kualitas pembelajaran melalui pembelajaran yang efektif. Salah satu supervisi akademik yang populer adalah supervisi klinis, yang memiliki karakteristik sebagai berikut: 

1.  Supervisi diberikan berupa bantuan (bukan perintah), sehingga inisiatif tetap berada di tangan tenaga kependidikan. 

2.  Aspek yang disupervisi berdasarkan usul guru, yang dikaji bersama kepala sekolah sebagai supervisor untuk dijadikan kesepakatan. 

3.  Instrumen dan metode observasi dikembangkan bersama oleh guru dan kepala sekolah.

4. Mendiskusikan dan menafsirkan hasil pengamatan dengan mendahulukan interpretasi guru. 

5. Supervisi dilakukan dalam suasana terbuka secara tatap muka, dan supervisor lebih banyak mendengarkan serta menjawab pertanyaan guru daripada memberi saran dan pengarahan. 

6. Supervisi klinis sedikitnya memiliki tiga tahap, yaitu pertemuan awal, pengamatan, dan umpan balik. 

7. Adanya penguatan dan umpan balik dari kepala sekolah sebagai supervisor terhadap perubahan perilaku guru yang positip sebagai hasil pembinaan. 

8.  Supervisi dilakukan secara berkelanjutan untuk meningkatkan suatu keadaan dan memecahkan suatu masalah. 

Kepala sekolah sebagai supervisor harus diwujudkan dalam kemampuan penyusun, dan melaksanakan program supervisi pendidikan, serta memanfaatkan hasilnya. Kemampuan menyusun program supervisi pendidikan harus diwujudkan dalam penyusunan program supervisi kelas, pengembangan program supervisi untuk kegiatan ekstra kurikuler, pengembangan program supervisi perpustakaan, laboratorium, dan ujian. Kemampuan melaksanakan program supervisi pendidikan harus diwujudkan dalam pelaksanaan program supervisi klinis, program supervisi nonklinis, dan program supervisi kegiatan ekstra kurikuler. Sedangkan kemampuan memanfaatkan hasil supervisi pendidikan harus diwujudkan dala pemanfaatan hasil supervisi untuk meningkatkan kinerja tenaga kependidikan, dan pemanfaatan hasil supervisi untuk mengembangkan sekolah. 

Dalam pelaksanaannya, kepala sekolah sebagai supervisor harus memperhatikan prinsip-prinsip: (1) hubungan konsultatif, kolegial dan bukan hirarkhis, (2) dilaksanakan secara demokratis, (3) berpusat pada tenaga kependidikan (guru), (4) dilakukan berdasarkan kebutuhan tenaga kependidikan (guru), (5) merupakan bantuan profesional. Kepala sekolah sebagai supervisor dapat dilakukan secara efektif antara lain melalui diskusi kelompok, kunjungan kelas, pembicaraan individual, dan simulasi pembelajaran. 

Kepengawasan pendidikan di Indonesia dewasa ini mengalami masa transisi dari inspeksi kearah supervise yang dicita-citakan. Yang disebut supervisor pendidikan bukan hanya para pejabat/petugas dari kantor pembinaan, kepala sekolah, guru-guru dan bahkan murid pun dapat disebut sebagai supervisor, bila misalnya diserahi tugas untuk mengetuai kelas atau kelompoknya.

Menurut keputusan mentri pendidikan dan kebudayaan nomor 0134/0/1977, temasuk kategori supervisor dalam pendidikan adalah kepala sekolah, penelik sekolah, dan para pengawas ditingkatkan kabupaten/kotamadya, serta staf di kantor bidang yang ada di tiap provinsi.

Salah satu tugas pengawas dengan perincian sebagai berikut : “mangendalikan pelaksanaan kurikulum meliputi isi, metode penyajian, penggunaan alat perlengkapan dan penilaian agar sesuai dengan ketentuan dan peraturan perudangan yang berlaku”.

Pada dasarnya tugas pokok kepala sekolah adalah menilai dan membina penyelenggaraan pembelajaran di sekolah. Dengan kata lain salah satu tugas kepala sekolah sebagai pembinaan yang dilakuakan memberikan arahan, contoh dalam proses pembelajaran di sekolah. Berarti bahwa kepala sekolah merupakan supervisor yang bertugas melaksanakan supervisi pembelajaran. 

Willes (1975), mengatakan di atas bertujuan untuk memelihara atau mengadakan perubahan oprasional sekolah, dengan cara mampengaruhi tenaga pengajar secara langsung demi mempertinggi kegiatan belajar siswa. Supervise hanya berhubungan langsung dengan guru, tetapi berkaitan siswa dalam proses belajar.

Ross L (1980), mendefinisikan bahwa supervisi adalah pelayanan kapada guru-guru yang bertujuan menghasilkan perbaikan pengajaran, pembelajaran dan kurikulum.

Purwanto (1987), supervise ialah suatu aktivitas pembinaan yang direncanakan untuk membantu para guru dan pegawai sekolah dalam melakukan pekerjaan secara efektif.

Sesuai dengan rumusan diatas maka kegiatan yang dapat disimpulkan dalam supervisi pembelajaran sebagai berikut :

1. membangkitkan dan merangsang semangat guru-guru menjalankan tugasnya terutama dalam pembelajaran.

2. mengembangkan kegiatan belajar mengajar. 

3. upaya pembinaan dalam pembelajaran.

Sutisna (1983) mengemukakan pendapat Carter Good’s, supervisi ialah segala usaha pejabat sekolah yang diangkat, diarahkan kepada penyediaan kepemimpinan bagi para guru dan tenaga pendidik lain dalam perbaikan pengajaran, untuk melihat stimulasi pertumbuhan kemampuan mengajar dan perkembangan bagi guru, seleksi dan tujuan-tujuan pendidikan, bahan pengajaran, dan metode-metode mengajar serta evaluasi pengajaran. Sedangkan Sutisna (1983) mengatakan defenisi supervisi adalah suatu bentuk layanan, bantuan profesional atau bimbingan bagi guru-guru dan dengan melalui pertumbuhan kemampuan guru ingin meningkatkan mutu pendidikan dan pengajaran.

Arikunto (1993) menyimpulkan bahwa supervisi diartikan sebagai pengawas, penilaian, atau pemeriksaan, sekarang supervisi diartikan sebagai pembinaan. Sedangkan Badudu dan Zein (1996) mendefenisikan supervisi adalah pengawasan atau pemeriksaan tertinggi.

Fachruddin (2002) mengemukakan bahwa supervisi terdiri dari kata dasar super dan vision. Super berarti sangat lengkap/atas, dan vision berarti pengamatan atau pengelihatan. Secara etimologi supervisi berarti pengamatan/penglihatan sangat lengkap dan teliti dari orang yang lebih berpengalaman terhadap yang kurang berpengalaman untuk meningkatkan mutu.

Dari pendapat ahli di atas, maka diambil kesimpulan supervisi adalah suatu usaha merangsang, mengkoordiner dan membimbing secara kontinu pertumbuhan guru-guru di sekolah baik secara individual maupun secara kolektif dan lebih efisien dan efektif dalam mewujudkan selurula ftmgsi pembelajaran sehingga merangsang dan membimbing pertumbuhan tiap siswa secara kontiniu untuk lebih cakap berpartisipasi dalam masyarakat demokrasi modern.

Oleh karena itu supervisi mengandung makna suatu usaha yang dilakukan secara terus menerus untuk membimbing dan mengarahkan gum-guru di dalam proses belajar mengajar dalam mengelola kelas.

Pada hakekatnya supervisi adalah memberikan bantuan kepada guru-guru dalam upaya mengembangkan profesionalnya, dalam pembelajaran siswa. Tetapi bukan memberi penilaian terhadap perfomansi guru dalam mengelola proses belajar mengajar.

Supervisi pendidikan dapat diartikan kegiatan untuk memperhatikan antara hubungan personil sekolah, menghargai dan menghayati kepribadian, bakat dan kemampuan di lingkungan sekolah.
2.2.  Tujuan Supervisi Pendidikan 

Supervisi pendidikan mempunyai tujuan sebagai berikut:

1. Membantu guru agar dapat lebih mengerti/menyadari tujuan-tujuan pendidikan di sekolah dan fungsi sekolah dalam usaha mencapai tujuan pendidikan.

2. Membantu guru agar mereka lebih menyadari serta mengerti kebutuhan dan masalah-masalah yang dihadapi siswanya; supaya dapat membantu siswanya itu lebih baik lagi.

3. Melaksanakan kepemimpinan efektif dengan cara yang demokratis dalam rangka meningkatkan kegiatan-kegiatan profesional di sekolah dan hubungan antara staf yang kooperatif untuk bersama-sama meningkatkan kompetensi masing-masing.

4. Menemukan kelebihan dan kekurangan tiap guru dan memanfaatkan serta mengembangkan kemampuan itu dengan memberikan tugas dan tanggungjawab yang sesuai dengan kemampuannya.

5. Membantu guru meningkatkan kemampuan penampilannya di depan kelas.

6. Membantu guru baru dalam masa orientasinya supaya cepat dapat menyesuaikan diri dengan tugasnya dan dapat memdayagunakan kemampuannya secara maksimal.

7. Membantu guru menemukan kesulitan belajar siswa-siswanya dan merencakan tindakan-tindakan perbaikannya.

8. Menghindari tuntutan-tuntutan terhadap guru yang di luar batas atau tidak wajar; baik tuntutan itu datangnya dari dalam maupun dari luar.

2.3.  Prinsip-Prinsip Supervisi

Pelaksanaan supervisi harus diupayakan semaksimal mungkin tanpa adanya penyimpangan di dalamnya. Untuk itu, pelaksanaan supervisi harus memenuhi beberapa prinsip berikut, yaitu: 

· Supervisi harus konstruktif dan kreatif.

·  Supervisi harus lebih berdasarkan sumber kolektif dari kelompok daripada usaha-usaha supervisor sendiri. 

· Suprevisi harus didasarkan atas hubungan profesional, bukan atas dasar hubungan pribadi. 

· Supervisi harus dapat mengembangkan segi-segi kelebihan pada yang dipimpin. 

· Supervisi harus dapat memberikan perasaan aman pada anggota-anggota kelompoknya. 

· Supervisi harus progresif. 

· Supervisi harus didasarkan pada keadaan yang riil dan sebenarnya. 

· Supervisi harus sederhana dan informal dalam pelaksanaannya. 

· Supervisi harus obyektif dan sanggup mengadakan self evaluation.

2.4.  Peran Kepala Sekolah Sebagai Supervisor

Edmonds (dalam Sagala, 2005) tentang sekolah efektif menunjukkan bahwa peran kepala sekolah sedemikian penting untuk menjadikan sebuah sekolah pada tingkatan yang efektif. Asumsinya adalah bahwa sekolah yang baik akan selalu memiliki kepala sekolah yang baik, artinya kemampuan profesional kepala sekolah dan kemauannya untuk bekerja keras dalam memberdayakan seluruh potensi sumber daya sekolah menjadi jaminan keberhasilan sebuah sekolah. Untuk lebih mengefektifkan pelaksanaan pekerjaannya dan dapat mendayagunakan seluruh potensi sumber daya yang ada di sekolah maka kepala sekolah harus memahami perannya. Tiga hal penting yang menjiwai supervisi pendidikan, yaitu :

a.  Supervisi pendidikan adalah suatu perbuatan yang telah diprogramkan secara resmi oleh organisasi. Jadi bukan perbuatan yang dilakukan tanpa perencanaan terlebih dahulu, tetapi direncanakan secara matang sebelumnya.

b.  Supervisi pendidikan adalah suatu perbuatan yang dilakukan oleh supervisor (kepala sekolah) dan secara langsung berpengaruh terhadap kemampuan profesional guru.

c. Supervisi pendidikan mempengaruhi kemampuan guru yang pada gilirannya meningkatkan kualitas pembelajaran peserta didik, sehingga tujuan sekolah dapat tercapai secara optimal.

Sebagai supervisor, kepala sekolah mempunyai beberapa peran penting, yaitu:

· Melaksanakan penelitian sederhana untuk perbaikan situasi dan kondisi proses belajar mengajar.

· Mengadakan observasi kelas untuk peningkatan efektivitas proses belajar mengajar.

· Melaksanakan pertemuan individual secara profesional dengan guru untuk meningkatkan profesi guru.

· Menyediakan waktu dan pelayanan bagi guru secara profesional dalam pemecahan masalah proses belajar mengajar.

· Menyediakan dukungan dan suasana kondusif bagi guru dalam perbaikan dan peningkatan mutu proses belajar mengajar.

· Melaksanakan pengembangan staf yang berencana dan terarah.

· Melaksanakan kerjasama dengan guru untuk mengevaluasi hasil belajar secara komprehensif.

· Menciptakan team work yang dinamis dan profesional.

· Menilai hasil belajar peserta didik secara komprehensif.

Untuk mengetahui sejauh mana guru mampu melaksanakan pembelajaran, secara berkala kepala sekolah perlu melaksanakan kegiatan supervisi, yang dapat dilakukan melalui kegiatan kunjungan kelas untuk mengamati proses pembelajaran secara langsung, terutama dalam pemilihan dan penggunaan metode, media yang digunakan dan keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran (E. Mulyasa, 2004). 
Lebih lanjut Wahyudi mengemukakan, bahwa : “Kepala sekolah membantu melakukan kegiatan yang bersifat teknis untuk mendukung kelancaran program-program sekolah yang sebagian tugas telah dilimpahkan pada guru-guru ataupun petugas administrasi sekolah”. Wahyudi, 2009 : 33).

Dari hasil supervisi ini, dapat diketahui kelemahan sekaligus keunggulan guru dalam melaksanakan pembelajaran (tingkat penguasaan kompetensi guru yang bersangkutan), selanjutnya diupayakan solusi, pembinaan dan tindak lanjut tertentu sehingga guru dapat memperbaiki kekurangan yang ada sekaligus mempertahankan keunggulannya dalam melaksanakan pembelajaran.

Jones dkk. sebagaimana disampaikan oleh Sudarwan Danim (2002) mengemukakan bahwa “menghadapi kurikulum yang berisi perubahan-perubahan yang cukup besar dalam tujuan, isi, metode dan evaluasi pengajarannya, sudah sewajarnya kalau para guru mengharapkan saran dan bimbingan dari kepala sekolah mereka”. Dari ungkapan ini, mengandung makna bahwa kepala sekolah harus betul-betul menguasai tentang kurikulum sekolah. Mustahil seorang kepala sekolah dapat memberikan saran dan bimbingan kepada guru, sementara dia sendiri tidak menguasainya dengan baik. 
Kepala sekolah mempunyai tugas sebagai supervisor. Kepala sekolah sebagai supervisor dimaksudkan untuk meningkatkan pengawasan dan pengendalian terhadap guru-guru dan personel lain untuk meningkatkan kinerja mereka. Kepala sekolah sebagai supervisor bertugas mengatur seluruh aspek kurikulum yang berlaku di sekolah agar dapat memberikan hasil yang sesuai dengan target yang telah ditentukan. Aspek-aspek kurikulum yang harus dikuasai oleh kepala sekolah sebagai supervisor adalah materi pelajaran, proses belajar mengajar, evaluasi kurikulum, pengelolaan kurikulum, dan pengembangan kurikulum.

Sergiovani dan Starrat (dalam Mulyasa, 2005) menyatakan bahwa “Supervision is a process designed to help teacher and supervisor team more about their practice, to better able to use their knowledge and skills to better serve parents and schools and to make the school a more effective learning community”.

Dari uraian di atas dapat dipahami bahwa peran utama kepala sekolah sebagai supervisor adalah menyusun dan melaksanakan program supervisi pendidikan serta memanfaatkan hasilnya yang diwujudkan dalam, program supervisi kelas, kegiatan ekstra kurikuler, serta peningkatan kinerja tenaga kependidikan dalam upaya pengembangan sekolah.

Sebagai supervisor, kepala sekolah mensupervisi pekerjaan yang dilakukan oleh tenaga kependidikan. Sergiovani dan Starrat (1993) menyatakan bahwa supervisi merupakan suatu proses yang dirancang secara khusus untuk membantu para guru dan supervisor mempelajari tugas sehari-hari di sekolah, agar dapat menggunakan pengetahuan dan kemampuannya untuk memberikan layanan yang lebih baik pada orang tua peserta didik dan sekolah, serta berupaya menjadikan sekolah sebagai komunitas belajar yang lebih efektif.

Supervisi sesungguhnya dapat dilaksanakan oleh kepala sekolah yang berperan sebagai supervisor, tetapi dalam sistem organisasi pendidikan modern diperlukan supervisor khusus yang independen dan dapat meningkatkan objektivitas pembinaan dan pelaksanaan tugasnya. Jika supervisi dilaksanakan oleh kepala sekolah, maka ia harus mampu melakukan berbagai pengawasan dan pengendalian untuk meningkatkan kinerja tenaga kependidikan. Pengawasan dan pengendalian ini merupakan kontrol agar kegiatan pendidikan di sekolah terarah pada tujuan yang telah ditetapkan. Pengawasan dan pengendalian juga merupakan tindakan preventif untuk mencegah agar tenaga kependidikan tidak melakukan penyimpangan dan lebih cermat melaksanakan pekerjaannya.

Tugas kepala sekolah sebagai supervisor diwujudkan dalam kemampuannya menyusun dan melaksanakan program supervisi pendidikan serta memanfaatkan hasilnya. Kemampuan menyusun program supervisi pendidikan harus diwujudkan dalam penyusunan program supervisi kelas, pengembangan program supervisi untuk kegiatan ekstra-kurikuler, pengembangan program supervisi perpustakaan, laboraturium dan ujian. Kemampuan melaksanakan program supervisi pendidikan diwujudkan dalam pelaksanaan program supervisi klinis dan dalam program supervisi kegiatan ekstra-kurikuler. Sedangkan kemampuan memanfaatkan hasil supervisi pendidikan diwujudkan dalam pemanfaatan hasil supervisi untuk meningkatkan kinerja tenaga kependidikan dan pemanfaatan hasil supervisi untuk mengembangkan sekolah.

Kepala sekolah sebagai supervisor perlu memperhatikan prinsip-prinsip: 

(1) hubungan konsultatif, kolegial dan bukan hirarkis;

(2) dilaksanakan secara demokratis; 

(3) berpusat pada tenaga kependidikan;

 (4) dilakukan berdasarkan kebutuhan tenaga kependidikan; dan 

(5) merupakan bantuan profesional. 
Konsep-konsep yang perlu dimiliki kepala sekolah adalah: 
· Pengertian berhubungan dengan apa yang dimaksud dengan supervisi pendidikan.

· Tujuan berhubungan dengan apa yang ingin dicapai dengan melaksanakan supervisi pendidikan.

· Prinsip berhubungan dengan bagaimana supervisi pendidikan harus dilakukan.

· Metode dan teknik berhubungan dengan cara-cara supervisi pendidikan dilaksanakan.

Melalui kemampuan kepala sekolah melaksanakan supervisi diharapkan akan mampu mengidentifikasi para guru yang bermasalah atau yang kurang profesional dalam melaksanakan tugas, sehingga pada akhirnya diketahui titik kelemahan yang menghambat pencapaian tujuan pendidikan untuk selanjutnya segera dicarikan solusinya.

2.5. Pentingnya Pengembangan Sumber Daya Guru dengan Supervisi
Di abad sekarang ini,  yaitu era globalisasi dimana semuanya serba digital, akses informasi sangat cepat dan persaingan hidup semakin ketat, semua bangsa berusaha untuk meningkatkan sumber daya manusia. Hanya manusia yang mempunyai sumber daya unggul dapat bersaing dan mempertahankan diri dari dampak persaingan global yang ketat. Termasuk sumber daya pendidikan. Yang termasuk dalam sumber daya pendidikan yaitu ketenagaan, dana dan sarana dan prasarana. Guru merupakan penentu keberhasilan pendidikan melalui kinerjanya pada tataran institusional dan eksperiensial, sehingga upaya meningkatkan mutu pendidikan harus dimulai dari aspek "guru" dan tenaga kependidikan lainnya yang menyangkut kualitas keprofesionalannya maupun kesejahteraan dalam satu manajemen pendidikan yang professional. 

Ada dua metafora untuk menggambarkan pentingnya pengembangan sumber daya guru. 

· Pertama, jabatan guru diumpamakan dengan sumber air. Sumber air itu harus terus menerus bertambah, agar sungai itu dapat mengalirkan air terus-menerus. Bila tidak, maka sumber air itu akan kering. Demikianlah bila seorang guru tidak pernah membaca informasi yang baru, tidak menambah ilmu pengetahuan tentang apa yang diajarkan, maka ia tidak mungkin memberi ilmu dan pengetahuan dengan cara yang lebih menyegarkan kepada peserta didik.

· Kedua, jabatan guru diumpamakan dengan sebatang pohon buah-buahan. Pohon itu tidak akan berbuah lebat, bila akar induk pohon tidak menyerap zat-zat makanan yang berguna bagi pertumbuhan pohon itu. Begitu juga dengan jabatan guru yang perlu bertumbuh dan berkembang. Baik itu pertumbuhan pribadi guru maupun pertumbuhan profesi guru. Setiap guru perlu menyadari bahwa pertumbuhan dan pengembangan profesi merupakan suatu keharusan untuk menghasilkan output pendidikan berkualitas. Itulah sebabnya guru perlu belajar terus menerus, membaca informasi terbaru dan mengembangkan ide-ide kreatif dalam pembelajaran agar suasana belajar mengajar menggairahkan dan menyenangkan baik bagi guru apalagi bagi peserta didik.

Peningkatan sumber daya guru bisa dilaksanakan dengan bantuan supervisor, yaitu orang ataupun instansi yang melaksanakan kegiatan supervisi terhadap guru. Perlunya bantuan supervisi terhadap guru berakar mendalam dalam kehidupan masyarakat. Swearingen mengungkapkan latar belakang perlunya supervisi berakar mendalam dalam kebutuhan masyarakat dengan latar belakang sebagai berikut :

1. Latar Belakang Kultural. 

Pendidikan berakar dari budaya arif lokal setempat. Sejak dini pengalaman belajar dan kegiatan belajar-mengajar harus daingkat dari isi kebudayaan yang hidup di masyarakat itu. Sekolah bertugas untuk mengkoordinasi semua usaha dalam rangka mencapai tujuan-tujuan pendidikan yang dicita-citakan.

2. Latar Belakang Filosofis. 

Suatu system pendidikan yang berhasil guna dan berdaya guna bila ia berakar mendalam pada nilai-nilai filosofis pandangan hidup suatu bangsa. 

3. Latar Belakang Psikologis. 

Secara psikologis supervisi itu berakar mendalam pada pengalaman manusia. Tugas supervisi ialah menciptakan suasana sekolah yang penuh kehangatan sehingga setiap orang dapat menjadi dirinya sendiri. 

4. Latar Belakang Sosial.

Seorang supervisor dalam melakukan tanggung jawabnya harus mampu mengembangkan potensi kreativitas dari orang yang dibina melalui cara mengikutsertakan orang lain untuk berpartisipasi bersama. Supervisi harus bersumber pada kondisi masyarakat.

5. Latar Belakang Sosiologis.

Secara sosiologis perubahan masyarakat punya dampak terhadap tata nilai. Supervisor bertugas menukar ide dan pengalaman tentang mensikapi perubahan tata nilai dalam masyarakat secara arif dan bijaksana.

6. Latar Belakang Pertumbuhan Jabatan.

Supervisi bertugas memelihara, merawat dan menstimulasi pertumbuhan jabatan guru. Diharapkan guru menjadi semakin professional dalam mengemban amanat jabatannya dan dapat meningkatkan posisi tawar guru di masyarakat dan pemerintah, bahwa guru punya peranan utama dalam pembentukan harkat dan martabat manusia. 

Permasalahan yang dihadapi dalam melaksanakan supervisi di lingkungan pendidikan dasar adalah bagaimana cara mengubah pola pikir yang bersifat otokrat dan korektif menjadi sikap yang konstruktif dan kreatif, yaitu sikap yang menciptakan situasi dan relasi di mana guru-guru merasa aman dan diterima sebagai subjek yang dapat berkembang sendiri. Untuk itu, supervisi harus dilaksanakan berdasarkan data, fakta yang objektif (Sahertian, 2000:20). Supandi menyatakan bahwa:

Ada dua hal yang mendasari pentingnya supervisi dalam proses pendidikan.

1. Perkembangan kurikulum merupakan gejala kemajuan pendidikan. Perkembangan tersebut sering menimbulkan perubahan struktur maupun fungsi kurikulum. Pelaksanaan kurikulum tersebut memerlukan penyesuaian yang terus-menerus dengan keadaan nyata di lapangan. Hal ini berarti bahwa guru-guru senantiasa harus berusaha mengembangkan kreativitasnya agar daya upaya pendidikan berdasarkan kurikulum dapat terlaksana secara baik. Namun demikian, upaya tersebut tidak selamanya berjalan mulus. Banyak hal sering menghambat, yaitu tidak lengkapnya informasi yang diterima, keadaan sekolah yang tidak sesuai dengan tuntutan kurikulum, masyarakat yang tidak mau membantu, keterampilan menerapkan metode yang masih harus ditingkatkan dan bahkan proses memecahkan masalah belum terkuasai. Dengan demikian, guru dan Kepala Sekolah yang melaksanakan kebijakan pendidikan di tingkat paling mendasar memerlukan bantuan-bantuan khusus dalam memenuhi tuntutan pengembangan pendidikan, khususnya pengembangan kurikulum

2. Pengembangan personel, pegawai atau karyawan senantiasa merupakan upaya yang terus-menerus dalam suatu organisasi. Pengembangan personal dapat dilaksanakan secara formal dan informal. Pengembangan formal menjadi tanggung jawab lembaga yang bersangkutan melalui penataran, tugas belajar, loka karya dan sejenisnya. Sedangkan pengembangan informal merupakan tanggung jawab pegawai sendiri dan dilaksanakan secara mandiri atau bersama dengan rekan kerjanya, melalui berbagai kegiatan seperti kegiatan ilmiah, percobaan suatu metode mengajar, dan lain sebagainya. (Supandi: 1986:252),

Kegiatan supervisi pengajaran merupakan kegiatan yang wajib dilaksanakan dalam penyelenggaraan pendidikan. Pelaksanaan kegiatan supervisi dilaksanakan oleh kepala sekolah dan pengawas sekolah dalam memberikan pembinaan kepada guru. Hal tersebut karena proses belajar-mengajar yang dilaksakan guru merupakan inti dari proses pendidikan secara keseluruhan dengan guru sebagai pemegang peranan utama. Proses belajar mengajar merupakan suatu proses yang mengandung serangkaian perbuatan guru dan siswa atas dasar hubungan timbal balik yang berlangsung dalam situasi edukatif untuk mencapai tujuan tertentu. Oleh karena kegiatan supervisi dipandang perlu untuk memperbaiki kinerja guru dalam proses pembelajaran.

Secara umum ada 2 (dua) kegiatan yang termasuk dalam kategori supevisi pengajaran, yakni: 

1.  Supervsi yang dilakukan oleh Kepala Sekolah kepada guru-guru. Secara rutin dan terjadwal Kepala Sekolah melaksanakan kegiatan supervisi kepada guru-guru dengan harapan agar guru mampu memperbaiki proses pembelajaran yang dilaksanakan. Dalam prosesnya, kepala sekolah memantau secara langsung ketika guru sedang mengajar. Guru mendesain kegiatan pembelajaran dalam bentuk rencana pembelajaran kemudian kepala sekolah mengamati proses pembelajaran yang dilakukan guru. Saat kegiatan supervisi berlangsung, kepala sekolah menggunakan leembar observasi yang sudah dibakukan, yakni Alat Penilaian Kemampuan Guru (APKG). APKG terdiri atas APKG 1 (untuk menilai Rencana Pembelajaran yang dibuat guru) dan APKG 2 (untuk menilai pelaksanaan proses pembelajaran) yang dilakukan guru.

2.   Supervisi yang dilakukan oleh Pengawas Sekolah kepada Kepala Sekolah dan guru-guru untuk meningkatkan kinerja. Kegiatan supervisi ini dilakukan oleh Pengawas Sekolah yang bertugas di suatu Gugus Sekolah. Gugus Sekolah adalah gabungan dari beberapa sekolah terdekat, biasanya terdiri atas 5-8 Sekolah Dasar. Hal-hal yang diamati pengawas sekolah ketika melakukan kegiatan supervisi untuk memantau kinerja kepala sekolah, di antaranya administrasi sekolah, meliputi:

      a. Bidang Akademik, mencakup kegiatan:

          1) menyusun program tahunan dan semester,

          2) mengatur jadwal pelajaran,

          3) mengatur pelaksanaan penyusunan model satuan pembelajaran,

          4) menentukan norma kenaikan kelas,

          5) menentukan norma penilaian,

          6) mengatur pelaksanaan evaluasi belajar,

          7) meningkatkan perbaikan mengajar, 

          8) mengatur kegiatan kelas apabila guru tidak hadir, dan

          9) mengatur disiplin dan tata tertib kelas.

      b.  Bidang Kesiswaan, mencakup kegiatan:

          1) mengatur pelaksanaan penerimaan siswa baru berdasarkan peraturan penerimaan siswa baru,

          2) mengelola layanan bimbingan dan konseling,

          3) mencatat kehadiran dan ketidakhadiran siswa, dan 

          4) mengatur dan mengelola kegiatan ekstrakurikuler.

      c.  Bidang Personalia, mencakup kegiatan:

          1) mengatur pembagian tugas guru,

          2) mengajukan kenaikan pangkat, gaji, dan mutasi guru,

          3) mengatur program kesejahteraan guru, 

          4) mencatat kehadiran dan ketidakhadiran guru, dan

          5) mencatat masalah atau keluhan-keluhan guru.

      d. Bidang Keuangan, mencakup kegiatan: 

          1) menyiapkan rencana anggaran dan belanja sekolah,

          2) mencari sumber dana untuk kegiatan sekolah,

          3) mengalokasikan dana untuk kegiatan sekolah, dan 

          4) mempertanggungjawabkan keuangan sesuai dengan peraturan yang berlaku.

       e. Bidang Sarana dan Prasarana, mencakup kegiatan: 

     1) penyediaan dan seleksi buku pegangan guru, 

     2) layanan perpustakaan dan laboratorium, 

     3) penggunaan alat peraga, 

      4) kebersihan dan keindahan lingkungan sekolah, 

      5) keindahan dan kebersihan kelas, dan

      6) perbaikan kelengkapan kelas.

  f.  Bidang Hubungan Masyarakat, mencakup kegiatan:

      1) kerjasama sekolah dengan orangtua siswa, 

      2) kerjasama sekolah dengan Komite Sekolah, 

      3) kerjasama sekolah dengan lembaga-lembaga terkait, dan 

      4) kerjasama sekolah dengan masyarakat sekitar (Depdiknas 1997).

Sedangkan ketika mensupervisi guru, hal-hal yang dipantau pengawas juga terkait dengan administrasi pembelajaran yang harus dikerjakan guru, diantaranya:

a. Penggunaan program semester 

b. Penggunaan rencana pembelajaran

c.  Penyusunan rencana harian 

d. Program dan pelaksanaan evaluasi 

e.  Kumpulan soal 

f.  Buku pekerjaan siswa 

g. Buku daftar nilai 

h. Buku analisis hasil evaluasi.    

i.  Buku program perbaikan dan pengayaan 

j.  Buku program Bimbingan dan Konseling

k. Buku pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler 

2.6. Kemampuan mengajar Guru

Kemampuan mengajar menjadi tuntutan dari setiap pekerjaan. Apalagi profesi guru yang sehari-hari menangani benda hidup yang berupa anak-anak atau siswa dengan berbagai karakteristik yang masing-masing tidak sama. Pekerjaaan sebagai guru menjadi lebih berat tatkala menyangkut peningkatan kemampuan anak didiknya, sedangkan kemampuan dirinya mengalami stagnasi. Guru yang profesional adalah mereka yang memiliki kemampuan profesional dengan berbagai kapasitasnya sebagai pendidik. Studi yang dilakukan oleh Ace Suryani menunjukkan bahwa Guru yang bermutu dapat diukur dengan lima indikator, yaitu: pertama, kemampuan profesional (professional capacity), sebagaimana terukur dari ijazah, jenjang pendidikan, jabatan dan golongan, serta pelatihan. Kedua, upaya profesional (professional efforts), sebagaimana terukur dari kegiatan mengajar, pengabdian dan penelitian. Ketiga, waktu yang dicurahkan untuk kegiatan profesional (teacher's time), sebagaimana terukur dari masa jabatan, pengalaman mengajar serta lainnya. Keempat, kesesuaian antara keahlian dan pekerjaannya (link and match), sebagaimana terukur dari mata pelajaran yang diampu, apakah telah sesuai dengan spesialisasinya atau tidak, serta kelima, tingkat kesejahteraan (prosperiousity) sebagaimana terukur dari upah, honor atau penghasilan rutinnya. Tingkat kesejahteraan yang rendah bisa mendorong seorang pendidik untuk melakukan kerja sambilan, dan bilamana kerja sambilan ini sukses, bisa jadi profesi mengajarnya berubah menjadi sambilan.

 Guru yang profesional amat berarti bagi pembentukan sekolah unggulan. Guru profesional memiliki pengalaman mengajar, kapasitas intelektual, moral, keimanan, ketaqwaan, disiplin, tanggungjawab, wawasan kependidikan yang luas, kemampuan manajerial, trampil, kreatif, memiliki keterbukaan profesional dalam memahami potensi, karakteristik dan masalah perkembangan peserta didik, mampu mengembangkan rencana studi dan karir peserta didik serta memiliki kemampuan meneliti dan mengembangkan kurikulum.

 Dewasa ini banyak guru, dengan berbagai alasan dan latar belakangnya menjadi sangat sibuk sehingga tidak jarang yang mengingat terhadap tujuan pendidikan yang menjadi kewajiban dan tugas pokok mereka. Seringkali kesejahteraan yang kurang atau gaji yang rendah menjadi alasan bagi sebagian guru untuk menyepelekan tugas utama yaitu mengajar sekaligus mendidik siswa. Guru hanya sebagai penyampai materi yang berupa fakta-fakta kering yang tidak bermakna karena guru menang belajar lebih dulu semalam daripada siswanya. Terjadi ketidaksiapan dalam proses Kegiatan Belajar Mengajar ketika guru tidak memahami tujuan umum pendidikan. Bahkan ada yang mempunyai kebiasaan mengajar yang kurang baik yaitu tiga perempat jam pelajaran untuk basa-basi bukan apersepsi dan seperempat jam untuk mengajar. Suatu proporsi yang sangat tidak relevan dengan keadaan dan kebutuhan siswa. Guru menganggap siswa hanya sebagai pendengar setia yang tidak diberi kesempatan untuk mengembangkan diri sesuai dengan kemampuannya.Banyak kegiatan belajar mengajar yang tidak sesuai dengan tujuan umum pendidikan yang menyangkut kebutuhan siswa dalam belajar, keperluan masyarakat terhadap sekolah dan mata pelajaran yang dipelajari. Guru memasuki kelas tidak mengetahui tujuan yang pasti, yang penting demi menggugurkan kewajiban. Idealisme menjadi luntur ketika yang dihadapi ternyata masih anak-anak dan kalah dalam pengalaman. Banyak guru enggan meningkatkan kualitas pribadinya dengan kebiasaan membaca untuk memperluas wawasan. Jarang pula yang secara rutin pergi ke perpustakaan untuk melihat perkembangan ilmu pengetahuan. Kebiasaan membeli buku menjadi suatu kebiasaan yang mustahil dilakukan karena guru sudah merasa puas mengajar dengan menggunakan LKS ( Lembar Kegiatan Siswa ) yang berupa soal serta sedikit ringkasan materi.Dapat dilihat daftar pengunjung di perpustakaan sekolah maupun di perpustakaan umum, jarang sekali guru memberi contoh untuk mengunjungi perpustakaan secara rutin. Lebih banyak pengunjung yang berseragam sekolah daripada berseragam PSH. Kita masih harus "Khusnudhon" bahwa dirumah mereka berlangganan koran harian yang siap disantap setiap pagi. Tetapi ada juga kekhawatiran bahwa yang lebih banyak dibaca adalah berita-berita kriminal yang menempati peringkat pertama pemberitaan di koran maupun televisi. Sedangkan berita-berita mengenai pendidikan, penemuan-penemuan baru tidak menarik untuk dibaca dan tidak menarik perhatian. Kebiasaan membaca saja sulit dilakukan apalagi kebiasaan menulis menjadi lebih mustahil dilakukan. Ini adalah realita dilapangan yang patut disesalkan.

 Sarana dan prasarana penunjang pelajaran yang kurang memadai, terutama di daerah terpencil. Tetapi hal ini tidak bisa dijadikan alasan bahwa dengan sarana yang minimpun dapat dimanfaatkan semaksimal mungkin agar mendaptkan hasil yang bagus. Terkadang kita juga harus memakai prisip ekonomi yang ternyata dapat membawa kemajuan. Yang sering dijumpai adalah sudah ada sarana tetapi tidak dimanfaatkan dengan sebaik-baiknya. Peta dunia hanya dipajang di depan kelas, globe atau bola dunia dibiarkan berkarat tidak pernah tersentuh, buku-buku pelajaran diperpustakaan dimakan rayap, alat-alat praktek di laboratorium hanya tersimpan rapi di almari tidak pernah dipergunakan. Media pengajaran yang sudah ada jangan dibiarkan rusak atau berkarat gara-gara disimpan. Lebih baik rusak karena digunakan untuk praktek siswa. Guru dituntut lebih kreatif dan inovatif dalam pemakaian sarana dan media yang ada demi peningkatan mutu pendidikan. Sekolah juga tidak harus bergantung pada bantuan dari pemerintah mengingat kebutuhan masing-masing sekolah tidaklah sama.Tingkat kesejahteraan guru yang kurang mengakibatkan banyak guru yang malas untuk berprestasi karena disibukkan mencari tambahan kebutuhan hidup yang semakin berat. Anggaran pendidikan minimal 20 % harus dilaksanakan dan diperjuangkan unutk ditambah karena pendidikan menyangkut kelangsungan hidup suatu bangsa. Apabila tingkat kesejahteraan diperhatikan, konsentrasi guru dalam mengajar akan lebih banyak tercurah untuk siswa. Penataran dan pelatihan mutlak diperlukan demi meningkatkan pengetahuan, wawasan dan kompetensi guru. Kegiatan ini membutuhkan biaya yang tidak sedikit, tetapi hasilnya juga akan seimbang jika dilaksanakan secara baik. Jika kegiatan penataran, pelatihan dan pembekalan tidak dilakukan, guru tidak akan mampu mengembangkan diri, tidak kreatif dan cenderung apa adanya. Kecenderungan ini ditambah dengan tidak adanya rangsangan dari pemerintah atau pejabat terkait terhadap profesi guru. Rangsangan itu dapat berupa penghargaan terhadap guru-guru yang berprestasi atau guru yang inovatif dalam proses belajar mengajar.Guru harus diberi keleluasaan dalam menetapkan dengan tepat apa yang digagas, dipikirkan, dipertimbangkan, direncanakan dan dilaksanakan dalam pengajaran sehari-hari, karena di tangan gurulah keberhasilan belajar siswa ditentukan, tidak oleh Bupati, Gubernur, Walikota, Pengawas, Kepala Sekolah bahkan Presiden sekalipun. Mutlak dilakukan ketika awal menjadi guru adalah memahami tujuan umum pendidikan, mamahami karakter siswa dengan berbagai perbedaan yang melatar belakanginya. Sangatlah penting untuk memahami bahwa siswa balajar dalam berbagai cara yang berbeda, beberapa siswa merespon pelajaran dalam bentuk logis, beberapa lagi belajar dengan melalui pemecahan masalah (problem solving), beberapa senang belajar sendiri daripada berkelompok. Cara belajar siswa yang berbeda-beda, memerlukan cara pendekatan pembelajaran yang berbeda. Guru harus mempergunakan berbagai pendekatan agar anak tidak cepat bosan. Kemampuan guru untuk melakukan berbagai pendekatan dalam belajar perlu diasah dan ditingkatkan. Jangan cepat merasa puas setelah mengajar, tetapi lihat hasil yang didapat setelah mengajar. Sudahkah sesuai dengan tujuan umum pendidikan. Perlu juga dipelajari penjabaran dari kurikulum ang dipergunakan agar yang diajarkan ketika di kelas tidak melencenga dari GBBP/kurikulum yang sudah ditentukan. Guru juga perlu membekali diri dengan pengetahuan tentang psikologi pendidikan dalam menghadapai siswa yang berneka ragam. Karena tugas guru tidak hanya sebagai pengajar, tetapi sekaligus sebagai pendidik yang akan membentuk jiwa dan kepribadian siswa. 

Maju dan mundur sebuah bangsa tergantung pada keberhasilan guru dalam mendidik siswanya. Pemerintah juga harus senantiasa memperhatikan tingkat kesejahteraan guru, karena mutlak diperlukan kondisi yang sejahtera agar dapat bekerja secara baik dan meningkatkan kemampuan mengajar. Makin kuatnya tuntutan akan kemampuan mengajar guru bukan hanya berlangsung di Indonesia, melainkan di negara-negara maju. Seperti Amerika Serikat, isu tentang kemampuan mengajar guru ramai dibicarakan pada pertengahan tyahun 1980-an. Jurnal terkemuka manajemen pendidikan, Educational Leadership edisi Maret 1933 menurunkan laporan mengenai tuntutan guru professional. Menurut Jurnal tersebut, untuk menjadi professional, seorang guru dituntut memiliki lima hal, yakni:

 1) Guru mempunyai komitmen pada siswa dan proses belajarnya. Ini berarti bahwa komitmen tertinggi guru adalah kepada kepentingan siswanya. 

2)  Guru menguasai secara mendalam bahan/mata pelajaran yang diajarkan serta cara mengajarkannya kepada siswa. Bagi guru, hal ini meryupakan dua hal yang tidak dapat dipisahkan. 

3)  Guru bertanggung jawab memantau hasil belajar siswa melalui berbagai teknik evaluasi, mulai cara pengamatan dalam perilaku siswa sampau tes hasil belajar.

4)  Guru mampu berpikir sistematis tentang apa yang dilakukannya, dan belajar dari pengalamannya. Artinya, harus selalu ada waktu untuk guru guna mengadakan refleksi dan koreksi terhadap apa yang telah dilakukannya. Untuk bisa belajar dari pengalaman, ia harus tahu mana yang benar dan salah, serta baik dan buruk dampaknya pada proses belajar siswa.

5) Guru seyogianya merupakan bagian dari masyarakat belajar dalam lingkungan profesinya, misalnya PGRI dan organisasi profesi lainnya (Supriadi, 1999:98).Dalam konteks yang aplikatif, kemampuan professional guru dapat diwujudkan dalam penguasaan sepuluh kompetensi guru, yang meliputi:

     1)  Menguasai bahan, meliputi:

           a) menguasai bahan bidang studi dalam kurikulum, 

           b) menguasai bahan pengayaan/penunjang bidang studi.

     2)   Mengelola program belajar-mengajar, meliputi: 

           a) merumuskan tujuan pembelajaran, 

           b) mengenal dan menggunakan prosedur pembelajaran yang tepat,

           c) melaksanakan program belajar-mengajar,

           d) mengenal kemampuan anak didik. 

     3) Mengelola kelas, meliputi: 

         a) mengatur tata ruang kelas untuk pelajaran,

        b) menciptakan iklim belajar-mengajar yang serasi.

    4)   Penggunaan media atau sumber, meliputi:

          a) mengenal, memilih dan menggunakan media, 

          b) membuat alat bantu yang sederhana, 

          c) menggunakan perpustakaan dalam proses belajar-mengajar, 

         d) menggunakan micro teaching untuk unit program pengenalan lapangan.

    5)  Menguasai landasan-landasan pendidikan.

    6)  Mengelola interaksi-interaksi belajar-mengajar.

    7)  Menilai prestasi siswa untuk kepentingan pelajaran. 

    8) Mengenal fungsi layanan bimbingan dan konseling di sekolah, meliputi: 

         a) mengenal fungsi dan layanan program bimbingan dan konseling, 

         b) menyelenggarakan layanan bimbingan dan konseling. 

    9)  Mengenal dan menyelenggarakan administrasi sekolah.

  10) Memahami prinsip-prinsip dan menafsirkan hasil penelitian pendidikan guna keperluan pengajaran (Suryasubrata 1997:4-5).  
2.7. Hipotesis

Hipotesis sebagai dugaan sementara yang kebenarannya harus diuji  sebelum data-data yang dibutuhkan belum terkumpul. Hipotesis adalah merupakan jawaban sementara  terhadap pemecahan suatu masalah yang kebenarannya harus dibuktikan apakah diterima atau ditolak. Dalam hal ini Winarno Surakhmad mengatakan : "Hipotesa adalah merupakan sebuah kesimpulan, tetapi kesimpulan ini belum final, masih harus dibuktikan kebenarannya atau suatu jawaban yang dianggap besar kemungkinannya  untuk  menjadi jawaban yang benar". (Surakhmad, 1990 : 74).

Jadi dengan demikian yang menjadi  jawaban  sementara terhadap masalah pokok di atas, yang akan dibuktikan  dalam penelitian  ini sebagai hipotesis adalah sebagai berikut : "Ada pengaruh supervisi kepala sekolah terhadap kemampuan mengajar guru  di Sekolah SMA Nurul Hasanah Tembung”.

BAB III

METODE PENELITIAN

3.1. Disain Penelitian

Sesuai dengan judul penelitian, yaitu : "Pengaruh Supervisi Kepala Sekolah Terhadap Kemampuan mengajar Mengajar Guru di Sekolah SMA Nurul Hasanah Tembung”, maka  yang  menjadi lokasi penelitian di  sini  ialah  Sekolah SMA Nurul Hasanah Tembung yang berlokasi di Tembung Kabupaten Deli Serdang propinsi Sumatera Utara.
Penelitian  ini  merupakan  penelitian yang bertujuan untuk mencari  pengaruh antara variabel bebas (supervisi kepala sekolah) dengan variabel terikat  (kemampuan mengajar mengajar guru). Desain penelitian ini dapat digambarkan sebagai berikut :

	N
	X
	Y

	1
	....
	.....

	2
	.....
	.....

	3
	.....
	.....

	.....
	.....
	......

	( N : ........
	( X = .....
	( Y =......


3.2. Populasi dan Sampel

3.2.1. Populasi

Populasi  adalah keseluruhan dari objek  yang  akan diteliti,  baik berupa orang, benda maupun hasil test. Seperti yang dikemukakan oleh Hadari Nawawi :

Populasi adalah keseluruhan objek penelitian  dapat terjadi  dari manusia, benda-benda, hewan, tumbuh-tumbuhan, gejala-gejala, nilai test atau peristiwa-peristiwa sebagai sumber data yang memiliki karakterisitk  tertentu di dalam suatu  penelitian. (Nawawi, 1993 : 21).

Populasi dalam penelitian ini guru-guru yang ada di Sekolah SMA Nurul Hasanah Tembung yang berjumlah 25 orang.
3.2.2. Sampel 

Sesuai dengan keadaan dan karakter  populasi, maka populasi penelitian ini perlu dikelompokkan pada  kelompok yang lebih kecil lagi yang sering disebut  istilah sampel dari penelitian. Donald Ary dalam bukunya, Pengantar Penelitian  dan   Pendidikan,  mengatakan : "Kelompok kecil yang  diamati  di sebut  sampel atau contoh, dan kelompok besar yang  menjadi sasaran generalisasi disebut populasi. (Ary, 1982 : 189).
Mengingat besarnya  jumlah populasi yang tidak begitu besar dan masih dapat dijangkau oleh peneliti baik dari segi waktu, biaya dan kemampuan yang dimiliki, maka peneliti akan mengambil seluruh populasi untuk dijadikan sampel dalam penelitian ini, yaitu sebanyak 25 orang guru (total sampling).

Pengambilan sampel secara total ini memiliki beberapa keuntungan, antara  lain : peneliti akan terhindar dari kesalahan dalam pengambilan sampel, dengan  sampel  total hasil yang  diperoleh  akan  lebih refresentatif dan akurasinya lebih tinggi  dibandingkan dengan pengambilan sampel secara acak.
3.3. Variabel dan Indikator

3.3.1. Variabel

Tentang  pengertian variabel, penulis berpedoman  pada pendapat  Prof.  Dr. Winarno Surakhmad,  yang  mengemukakan bahwa : “1. Variabel  bebas, atau disebut juga dengan variabel eksperimental, atau variabel X yakni yang diselidiki pengaruhnya.  2. Variabel terikat atau disebut juga dengan  variabel ramalan  ataupun  variabel Y, yakni variabel yang diramalkan  timbul dalam hubungan yang fungsional dengan atau sebagai pengaruh dari variabel bebas. (Surakhmad, 1982 : 73).

Berpedoman kepada kutipan di atas, maka sebagai variabel bebas (variabel X) dalam penelitian ini adalah supervisi kepala sekolah. Sedangkan sebagai variabel terikat (Y) dalam penelitian ini adalah kemampuan mengajar mengajar guru. 
3.3.2. Indikator

Pengertian indikator menurut Sanafiah Faisal adalah  : "Wakil  kejadian  atau  tingkah  laku  konkrit  yang  dapat diobservasi  atau  diukur secara langsung,  sering  disebut dengan indikator", (Faisal, 1982 : 20). Sesuai  dengan  hal  tersebut di  atas,  maka sebagai indikator untuk supervisi kepala sekolah adalah : (1) Bimbingan kepala sekolah tentang persiapan mengajar ; (2) Bimbingan kepala sekolah tentang penguasaan dan pengelolaan kelas ; (3) Bimbingan dan arahan kepala sekolah tentang pelaksanaan PBM di kelas ; (4) Bimbingan kepala sekolah tentang pemberian tugas dan evaluasi pada siswa ; (5) Monitoring kelas. 

Sedangkan indikator untuk kemampuan mengajar guru adalah : (1) Kemampuan mempersiapkan pelajaran termasuk RPP dan silabus ; (2) Kemampuan guru untuk menggunakan media dan alat pengajaran ; (3) Kemampuan guru untuk menggunakan strategi pembelajaran ; (4) Kemampuan guru untuk mengelola dan menguasai kelas ; (5) Kemampuan guru untuk memberikan penilaian pada siswa.
3.4. Instrumen Penelitian

Instrumen  atau alat yang digunakan dalam  pengumpulan data penelitian ini adalah angket (kuessioner),  yaitu  mengajukan  pertanyaan  secara  tertulis kepada  responden. Angket tersebut dalam bentuk  pilihan berganda  yang  terdiri  dari  tiga  alternatif  jawaban (a,b,c)  dalam hal ini responden hanya  tinggal  memilih salah satu dari jawaban yang telah disediakan.

3.5. Teknik Pengumpulan Data

Langkah-langkah yang ditempuh dalam pelaksanaan pengumpulan data penelitian adalah :

1.   Melakukan survey ke lokasi penelitian apakah memungkinkan untuk dijadikan objek penelitian.

2.   Mengurus   surat-surat izin  dari   fakultas ke lokasi penelitian. 

3.   Mengumpulkan data primer dari lokasi penelitian.

4.   Mengurus  surat-surat izin dari lokasi  yang  menyatakan bahwa peneliti telah selesai melakukan pengumpulan data.

3.6. Teknik Analisis Data

Tujuan dari analisa data untuk menyederhanakan data dalam bentuk yang  mudah  dibaca  dan  dimengerti. Untuk mendapatkan data-data yang objektif dalam menganalisa  data yang diperoleh penulis menggunakan tabel dalam bentuk tabel frekwensi, nilai rata-rata serta tabel-tabel guna mempermudah mengkalkulasikan data.

Untuk menyederhanakan data tersebut, penulis berpedoman pada  skala  Likert  yang menjelaskan cara perubahan variabel kwalitatif menjadi kwantitatif, sebagaimana dikemukakan oleh J. Vredenbreght, bahwa :

Skore  didasarkan pada hubungan integral  0,99  dengan sistem  deviasi normal yang komplikasi,  bahwa  setiap item tersebut  dinilai oleh sejumlah  responden  yang harus  memilih  salah satu dari jumlah  kategori  yang berjalan  dari sangat setuju = 4, setuju =  3,  kurang setuju = 2 dan tidak setuju = 1. Di dalam daftar......  (J. Vredenbreght, 1984 : 107).

Berpedoman kepada pendapat di atas, maka untuk mengubah data kwalitatif menjadi data kwantitatif,  penulis menyederhanakan skala Likert di atas menjadi tiga  kategori skala penilaian option angket, yaitu : 

   - Untuk option "a" diberi nilai 3

   - Untuk option "b" diberi nilai 2

   - Untuk option "c" diberi nilai 1

Untuk  menentukan  tingkat  hubungan  antara  variabel bebas (aktivitas supervisi kepala sekolah) dengan variabel terikat (kemampuan mengajar guru) digunakan  rumus  korelasi Product Moment dengan rumus :
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(Singarimbun & Effendy, 1987 : 137).

Keterangan:

r 
:
Koefisiean korelasi antara variabel x dan y

n 
:
Jumlah responden

x 
:
Variabel bebas (x) atau supervise kepala sekolah

y 
:
Variabel terikat (y) atau peningkatan kemampuan mengajar guru

x2
:
Variabel x yang dikuadratkan

y2
:
Variabel y yang dikuadratkan

xy 
:
Perkalian antara variabel x dan variabel y


Untuk uji hipotesis dalam penelitian ini dengan kriteria

1. Apabila nilai r (hitung) lebih besar atau sama dengan r (tabel) maka ada pengaruh yang positif antara pelaksanaan supervisi kepala sekolah dengan peningkatan kemampuan mengajar mengajar guru.
2. Apabila nilai r (hitung) lebih kecil dart r (tabel) maka tidak ada pengaruh yang positif antara pelaksanaan supervisi kepala sekolah terhadap peningkatan kemampuan mengajar mengajar guru. 

BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1. Hasil Penelitian

Dari  hasil  penelitian di atas maka  diperoleh  nilai korelasi  sebesar  0,492, sedangkan  nilai  korelasi  dalam tabel  korelasi  (Untuk  N = 25 dan  taraf  signifikan  5%) diperoleh nilai sebear 0,381. Berarti nilai r(hitung) yaitu 0,492 lebih besar dari nilai r(tabel) dalam tabel  korelasi yaitu 0,381.  Dengan  demikian  berarti hipotesis yang dirumuskan dalam penelitian ini dapat diterima kebenarannya,  sebab nilai r(hitung) > dari nilai  r(tabel) atau 0,492 > 0,381.

Dari  hasil pembahasan dan temuan penelitian di  atas, maka diperoleh beberapa kesimpulan, antara lain :

1. Pengertian supervisi dapat dirumuskan sebagai berikut “serangkaian usaha pemberian bantuan kepada guru dalam bentuk layanan profesional yang diberikan oleh supervisor (Pengawas sekolah, kepala sekolah, dan pembina lainnya) guna meningkatkan mutu proses dan hasil belajar mengajar”.

2. Supervisi atau pembinaan guru lebih menekankan pada pembinaan guru “Pembinaan profesional guru“ yakni pembinaan yang lebih diarahkan pada upaya memperbaiki dan meningkatkan kemampuan profesional guru.

3. Jika supervisi dilaksanakan oleh kepala sekolah, maka ia harus mampu melakukan berbagai pengawasan dan pengendalian untuk meningkatkan kinerja tenaga kependidikan. Pengawasan dan pengendalian ini merupakan kontrol agar kegiatan pendidikan di sekolah terarah pada tujuan yang telah ditetapkan. Pengawasan dan pengendalian juga merupakan tindakan preventif untuk mencegah agar para tenaga kependidikan tidak melakukan penyimpangan dan lebih berhati-hati dalam melaksanakan pekerjaannya. 

4. Melalui kemampuan kepala sekolah melaksanakan supervisi diharapkan akan mampu mengidentifikasi para guru yang bermasalah atau yang kurang profesional dalam melaksanakan tugas, sehingga pada akhirnya diketahui titik kelemahan yang menghambat pencapaian tujuan pendidikan untuk selanjutnya segera dicarikan solusinya.

5. Kemampuan mengajar guru adalah guru yang memiliki pengalaman mengajar, kapasitas intelektual, moral, keimanan, ketaqwaan, disiplin, tanggungjawab, wawasan kependidikan yang luas, kemampuan manajerial, trampil, kreatif, memiliki keterbukaan profesional dalam memahami potensi, karakteristik dan masalah perkembangan peserta didik, mampu mengembangkan rencana studi dan karir peserta didik serta memiliki kemampuan meneliti dan mengembangkan kurikulum.

4.2. Pembahasan

Untuk membuktikan atau menguji hipotesis yang dirumuskan apakah ditolak atau diterima kebenrannya,  akan kita uraikan di bawah ini :

Tabel 2
Tabulasi Data tentang Supervisi Kepala Sekolah 

(Variabel X)
      NO
 NMR
      N   O  M  O   R    I   T   E   M            JLH
RATA-RATA   
                            1 
 2 
 3 
 4 
 5 
 6 
 7 
 8 
 9 
10
   


       1.
   001 
     3 
 2 
 2 
 1 
 3 
 3 
 3 
 3 
 3 
 2
   25
         2,50


       2.
  002 
      3 
 3 
 2 
 3 
 3 
 3 
 3 
 3 
 3 
 2
    28
        2,80


       3.
  003 
      3 
 2     2 
 3 
 3 
 3 
 3 
 2 
 3 
 3
    27
        2,70


       4.
  004 
      2 
 2 
 3 
 3 
 3 
 3 
 3 
 3 
 2 
 3
    27
        2,70


       5.
  005 
      2 
 3 
 2 
 2 
 3 
 3 
 3 
 3 
 2 
 3
    26
        2,60


       6.
  006 
      3     2 
 3 
 3 
 3 
 2 
 3 
 3 
 3 
 2
    27           2,70


       7.
  007 
      3 
 2 
 3 
 3 
 3 
 3 
 3 
 3 
 3 
 2
    28
        2,80


       8.
  008 
      3 
 3 
 2 
 3 
 3 
 3 
 3 
 3 
 3 
 2
    28
        2,80


       9.
  009
       3 
 3 
 3 
 3 
 2 
 3 
 3 
 3 
 3 
 2
    28
        2,80


     10.
  010 
      2 
 3 
 3 
 2 
 2 
 3 
 3 
 2 
 3 
 3
    26
        2,60


     11.
  011 
      3 
 3 
 3 
 2 
 3 
 3 
 2 
 2 
 3 
 3
    27        
2,70


     12.     012 
      3 
 2 
 1 
 3 
 2 
 3 
 3 
 3 
 3 
 3       26
        2,60


     13.
  013          2 
 2      3 
3 
 3 
 3 
 3 
 2 
 3 
 3
    27
        2,70


     14.
  014 
      3 
 3 
 3 
 3 
 3 
 2 
 2 
 3 
 3 
 2
    27
        2,70


     15.
  015 
      3 
 2 
 3 
 3 
 2 
 3 
 2 
 3 
 3 
 3
    27
        2,70


     16.
  016 
      3 
 2 
 3 
 2 
 3 
 3 
 2 
 3 
 3 
 3
    27
        2,70


     17.
  017      
 3 
 2 
 3 
 3 
 2 
 3 
 2 
 3 
 3
  3       26
        2,60


     18.
  018 
      3 
 3 
 3 
 3 
 3 
 2 
 3 
 3 
 3 
 2
    28
        2,80


     19.
  019 
      3 
 2 
 3 
 2 
 3 
 3 
 3 
 2 
 3 
 2
    26
        2,60


     20.
  020 
      3 
 3 
 2 
 3 
 2 
 3 
 2 
 3 
 3 
 3
    27
        2,70


     21.
  021 
      3 
 3 
 3 
 3 
 2 
 3 
 2 
 3 
 3 
 3
    28
        2,80


     22.
  022 
      3 
 3 
 3 
 2 
 3 
 3 
 2 
 3 
 2 
 3
    27
        2,70


     23.
  023 
      3 
 2 
 3 
 2 
 2 
 3 
 3 
 3     3 
 3
    27
        2,70


     24.
  024 
      3 
 2 
 3 
 3     3 
 3 
 2 
 3 
 3 
 2
    27        
2,70


     25.     025 
      3 
 3     1 
 3 
 2 
 3 
 2 
 3 
 3 
 3
    26        
2,60


Tabel 3
Tabulasi Data Tentang Aspek Peningkatan Profesionalisme Guru

(Variabel Y)
         NO
 NMR
      N   O  M  O   R    I   T   E   M          JLH
RATA -RATA     
                            1 
 2 
 3 
 4 
 5 
 6 
 7 
 8 
 9 
10


          1.
   001 
  3 
 3 
 2 
 3 
 3 
 2 
 3 
 3 
 3 
 2
   27         
2,70


          2.
   002 
  3 
 2 
 2 
 3 
 3 
 3 
 3 
 3 
 3 
 2
   27
         2,70


          3.
   003 
  3 
 3 
 3 
 3 
 2 
 3 
 3 
 2 
 3 
 3
   28
         2,80


          4.
   004 
  2 
 3 
 3 
 3 
 3 
 2 
 3 
 3 
 3 
 2
   27         
2,70


          5.  
 005 
  3 
 3 
 2 
 3 
 2 
 3 
 3 
 3 
 3 
 2
   27
         2,70


          6.
   006 
  3 
 3 
 2 
 3 
 3 
 3 
 2 
 3 
 3 
 3
   28
         2,80

          7.
   007 
  3 
 3 
 3 
 3 
 3 
 3     2 
 2 
 2 
 3
   27         
2,70


          8.      008 
  2     3 
 3 
 3 
 3 
 3 
 2 
 3 
 2 
 2
   26            2,60


          9.      009 
  3 
 3 
 3 
 3 
 2 
 2 
 3 
 3 
 3 
 3
   28
         2,80


        10.  
 010 
  2 
 3 
 2 
 3 
 2 
 3 
 3 
 2 
 3 
 3
   26
         2,60


        11. 
  011 
  3 
 3 
 2 
 3 
 3 
 3 
 2 
 3 
 2 
 3
   27
         2,70


        12.
   012 
  2 
 3 
 3 
 3 
 3 
 3 
 2 
 2 
 3 
 3
   27
         2,70


        13.
   013 
  2 
 3 
 3 
 3 
 3 
 3 
 2 
 2 
 3 
 3
   27
         2,70


        14.
   014 
  3 
 2 
 3 
 3 
 3 
 2 
 2 
 3 
 2 
 3
   26
         2,60


        15.      015 
  3 
 3 
 3 
 2 
 3 
 3 
 2 
 2 
 3 
 3
   27
         2,70


        16. 
  016 
  2 
 3 
 2 
 3 
 3 
 3 
 3 
 2 
 3 
 2
   26
         2,60


        17.      017 
  3 
 3 
 3 
 3 
 2 
 3 
 3 
 2 
 3 
 3
   28
         2,80


        18. 
  018 
  3 
 3 
 3 
 2 
 3 
 3 
 2 
 2 
 3 
 3
   27
         2,70


        19.
   019 
  3 
 3 
 3 
 3 
 3 
 3 
 3 
 2 
 3 
 3
   29
         2,90


        20.      020 
  3 
 3 
 2 
 3 
 2 
 3 
 3 
 2 
 3 
 2
   26
         2,60


        21.
   021 
  3 
 3 
 3 
 3 
 2 
 2 
 2 
 3 
 3 
 3
   27            2,70


        22.
   022 
  3 
 3 
 3 
 2 
 3 
 3 
 3 
 2 
 3 
 3
   28
         2,80


        23.
   023 
  2 
 3 
 3 
 3 
 3 
 2 
 3 
 3 
 3 
 3
   28
         2,80


        24.
   024 
  3 
 2 
 3 
 2 
 2 
 2 
 3 
 3 
 3    3
    26         
2,60


        25.
   025 
  3 
 3 
 2 
 3 
 3 
 3 
 2 
 3 
 3 
 2
   27
         2,70


Tabel 4
Perhitungan Koefisien Korelasi Antara 

Variabel X dan Y
      NO. RESPONDEN
           X   
    Y   
     X
[image: image2.wmf]2


   
      Y
[image: image3.wmf]2


      
  XY   
                 001   
                     2,50  
 2,70       6,25   
        7,29   
        6,75   
                 002   
                     2,80  
 2,70  
  7,84   
        7,29        
   7,56   
                 003   
                     2,70  
 2,80  
  7,29   
        7,84   
        7,56   

                 004   
                     2,70  
 2,70  
  7,29         
  7,29   
        7,29   
                 005   
                     2,60  
 2,70  
  6,76   
        7,29   
        7,02   
                 006   
                     2,70      2,80       7,29         
  7,84   
        7,56   
                 007   
                     2,80      2,70  
  7,84   
        7,29   
        7,56   
                 008   
                     2,80  
 2,60       7,84         
  6,76   
        7,28   
                 009   
                     2,80  
 2,80  
  7,84   
        7,84   
        7,84   
                 010   
                     2,60  
 2,60  
  6,76   
        6,76   
        6,76   
                 011   
                     2,70  
 2,70  
  7,29   
         7,29   
       7,29   
                 012   
                     2,60  
 2,90  
  6,76   
         8,41             7,54   
                 013   
                     2,70  
 2,70  
  7,29   
         7,29   
       7,29   
                 014   
                     2,70      2,60  
  7,29               6,76             7,02   
                 015   
                     2,70  
 2,70  
  7,29   
         7,29   
       7,29   
                 016   
                     2,70  
 2,60  
  6,76   
         7,84   
       7,02   
                 017   
                     2,60  
 2,80  
  6,76   
         7,84   
       7,28   
                 018   
                     2,80  
 2,70  
  7,84   
         7,29   
       7,56   
                 019   
                     2,60  
 2,90  
  6,76   
         8,41   
       7,54       

                 020   
                     2,70  
 2,60  
  7,29   
         6,76   
       7,02   
                 021   
                     2,80      2,70  
  7,84   
         7,29   
       7,56   
                 022   
                     2,70      2,80  
  7,29   
         7,84   
       7,56   
                 023   
                     2,70  
 2,80  
  7,29   
         7,84   
       7,56   
                 024   
                     2,70  
 2,60  
  7,29   
         6,76   
       7,02   
                 025   
                     2,60  
 2,70  
  6,76         
   7,29   
       7,02   
           JUMLAH                     67,30    67,90     81,33   
     184,61         182,87   

X    =   67,30

Y    =   67,90

X
[image: image4.wmf]2

 =  181,33

Y
[image: image5.wmf]2

 =  184,61

XY  =  182,87

Dengan demikian maka

r  =  
[image: image6.wmf]

 EMBED Equation.3  [image: image7.wmf]
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              r  =    
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r  =                        
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r  =                 2,80
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r  =               2,80
                              4,2261

            r  =      0,492

Kemudian untuk menguji apakah hipotesis diterima atau ditolak  kebenarannya maka dilakukan dengan membandingkan korelasi hasil  perhitungan dengan korelasi dalam tabel korelasi. Sebagaimana telah dikemukakan dimuka bahwa hipotesis diterima apabila nilai korelasi hasil perhitungan  lebih besar atau sama dengan nilai korelasi dalam tabel korelasi. 

Dari  hasil  perhitungan  di  atas,  maka  diperoleh  nilai korelasi sebesar 0,492 sedangkan nilai korelasi dalam tabel korelasi  (untuk N = 25 dan taraf signifikan 5%)  diperoleh nilai  sebesar 0,381, berarti nilai r(hitung)  yaitu  0,492 lebih  besar  dari  nilai r(tabel)  korelasi  yaitu  0,381. Dengan  demikian  berarti hipotesis yang  dirumuskan  dalam penelitian  ini  dapat diterima  kebenarannya  sebab  nilai r(hitung) > dari nilai r(tabel) atau 0,492 > 0,361.

BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Dari  hasil pembahasan dan temuan penelitian di  atas, maka diperoleh beberapa kesimpulan, antara lain :

1. Pengertian supervisi dapat dirumuskan sebagai berikut “serangkaian usaha pemberian bantuan kepada guru dalam bentuk layanan profesional yang diberikan oleh supervisor ( Pengawas sekolah, kepala sekolah, dan pembina lainnya) guna meningkatkan mutu proses dan hasil belajar mengajar”.

2. Supervisi atau pembinaan guru lebih menekankan pada pembinaan guru “Pembinaan profesional guru“ yakni pembinaan yang lebih diarahkan pada upaya memperbaiki dan meningkatkan kemampuan profesional guru.

3. Jika supervisi dilaksanakan oleh kepala sekolah, maka ia harus mampu melakukan berbagai pengawasan dan pengendalian untuk meningkatkan kinerja tenaga kependidikan. Pengawasan dan pengendalian ini merupakan kontrol agar kegiatan pendidikan di sekolah terarah pada tujuan yang telah ditetapkan. Pengawasan dan pengendalian juga merupakan tindakan preventif untuk mencegah agar para tenaga kependidikan tidak melakukan penyimpangan dan lebih berhati-hati dalam melaksanakan pekerjaannya. 

4. Melalui kemampuan kepala sekolah melaksanakan supervisi diharapkan akan mampu mengidentifikasi para guru yang bermasalah atau yang kurang profesional dalam melaksanakan tugas, sehingga pada akhirnya diketahui titik kelemahan yang menghambat pencapaian tujuan pendidikan untuk selanjutnya segera dicarikan solusinya.

5. Melalui kemampuan kepala sekolah melaksanakan supervisi diharapkan akan mampu mengidentifikasi para guru yang bermasalah atau yang kurang profesional dalam melaksanakan tugas, sehingga pada akhirnya diketahui titik kelemahan yang menghambat pencapaian tujuan pendidikan untuk selanjutnya segera dicarikan solusinya.

6. Dari  hasil  penelitian di atas maka  diperoleh  nilai korelasi  sebesar  0,492, sedangkan  nilai  korelasi  dalam tabel  korelasi  (Untuk  N = 25 dan  taraf  signifikan  5%) diperoleh nilai sebear 0,381. Berarti nilai r(hitung) yaitu 0,492 lebih besar dari nilai r(tabel) dalam tabel  korelasi yaitu   0,381.  Dengan  demikian  berarti  hipotesis   yang dirumuskan  dalam   penelitian   ini    dapat    diterima kebenarannya,  sebab nilai r(hitung) > dari nilai  r(tabel) atau 0,492 > 0,381.

5.2. Saran-saran

Berdasarkan  kesimpulan  di atas,  maka  ada  beberapa saran  yang akan penulis sampaikan  sehubungan  pelaksanaan penelitian ini, yaitu :

1. Guru hendaknya lebih menguasai kompetensi (kecakapan) dalam melaksanakan profesi keguruannya agar dapat menciptakan  lingkungan belajar yang baik bagi peserta didik,  sehingga tujuan pengajaran dapat  tercapai dengan optimal.

2.  Pemerintah juga harus senantiasa memperhatikan tingkat kesejahteraan guru, karena mutlak diperlukan kondisi yang sejahtera agar dapat bekerja secara baik dan meningkatkan kemampuan mengajar guru.
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